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Lampiran 1. Pedoman wawancara 
Pedoman Wawancara Informan 1 Etnik Bugis Pendatang yang telah 
tinggal selama lebih dari 20 tahun. 
 
Data Informan 
Nama  : 
Pekerjaan : 
Asal Daerah : 
 
Pertanyaan: 

1. Darimana daerah asal bapak/ibu? 
2. Sejak tahun berapa bapak/ibu di Desa Labuhan Lombok? 
3. Mengapa memutuskan untuk bermigrasi? 
4. Bagaimana hingga pada akhirnya sampai dan menetap di desa 

Labuhan Lombok? 
5. Apakah ada keluarga etnik Bugis lain bersama dengan bapak/ibu 

saat pertama kali tiba? 
6. Apakah ada keluarga etnik Bugis yang telah lebih dulu berada di 

desa Labuhan Lombok? 
7. Bagaimana sikap masyarakat lokal saat mengetahui kedatangan 

bapak/ibu? 
8. Siapa masyarakat lokal yang bapak/ibu telah lama kenal baik 

hingga saat ini? 
9. Apakah ada keterbatasan ketika bapak/ibu berusaha melakukan 

kontak dengan masyarakat lokal untuk pertama kali? 
10. Apakah latar belakang pekerjaan bapak/ibu sebelum migrasi masih 

berlanjut saat tinggal di desa Labuhan Lombok? 
11. Apa saja kebiasaan hidup dari budaya asal bapak/ibu yang dapat 

atau tidak dapat dipraktekkan dengan masyarakat lokal yang 
merupakan etnik Sasak? 

12. Apakah ada larangan dari kepala desa atau warga setempat 
kepada bapak/ibu? 

13. Apakah ada kesamaan atau kemiripan praktek-praktek maupun 
nilai-nilai budaya dari budaya asal bapak/ibu dengan budaya 
masyarakat lokal? 

14. Bagaimana bapak/ibu menyikapi praktek maupun nilai budaya 
masyarakat lokal yang kiranya sangat berbeda dari budaya asal 
bapak/ibu? 

15. Bagaimana bapak/ibu menyesuaikan diri antara berbagai 
kebiasaan hidup dari budaya masyarakat lokal yang merupakan 
etnik Sasak dengan budaya daerah asal bapak/ibu? 

16. Apakah bapak/ibu masih menggunakan bahasa Bugis sehari-hari? 
17. Apakah bapak/ibu bisa berbahasa Sasak setelah tinggal sekian 

lama? 
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18. Apakah ada praktek-praktek maupun nilai-nilai budaya masyarakat 
lokal yang kini dipraktekkan bapak/ibu? 

Pedoman wawancara informan 2 Masyarakat lokal etnik Sasak yang 
tinggal disekitar dan berinteraksi dengan etnik Bugis pendatang 
 
Data Informan 
Nama  : 
Pekerjaan : 
 
Pertanyaan: 

1. Siapa etnik Bugis pendatang yang bapak/ibu telah lama kenal baik 
hingga saat ini? 

2. Berapa lama bapak/ibu telah mengenal etnik Bugis pendatang 
tersebut? 

3. Bagaimana bapak/ibu berkomunikasi saat melakukan kontak 
pertama dengan pendatang tersebut? 

4. Apakah ada keterbatasan ketika bapak/ibu berusaha untuk 
berkomunikasi dengan etnik Bugis pendatang tersebut? 

5. Bagaimana bapak/ibu menyesuaikan diri dengan adanya etnik 
Bugis sebagai pendatang baru pada saat itu? 

6. Apakah ada kesamaan atau kemiripan praktek-praktek maupun 
nilai-nilai budaya dari etnik Bugis pendatang dengan budaya 
bapak/ibu? 

7. Bagaimana bapak/ibu menyikapi perbedaan budaya yang dimiliki 
masing-masing? 

8. Bagaimana kesan bapak/ibu terhadap keberadaan para etnik Bugis 
pendatang? 

9. Apakah ada praktek-praktek maupun nilai-nilai budaya dari etnik 
Bugis pendatang yang kini dipraktekkan bapak/ibu? 

10. Apakah bapak/ibu bisa mempelajari Bahasa Bugis setelah 
mengenal sekian lama? 
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Lampiran 2. Dokumentasi 

Foto 1: wawancara dengan puang 
aji Saleha 

Foto 2: wawancara dengan puang 
aji Becce’ Tang 

  
Foto 3: wawancara dengan puang 

aji Rajman 
Foto 4: wawancara dengan ibu 

Zaenab 
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Foto 5: wawancara dengan Inaq 
Rumisah 

Foto 6: wawancara dengan Agus 
Maryadi Jamain dan istrinya Lina 

Rasyid 

 

 

Foto 7: wawancara dengan informan 
lain 

Foto 8: wawancara dengan 
informan lain 
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Foto 9: rumah salah satu informan Foto 10: rumah salah satu informan 

 

 

Foto 11: suasana pasar desa 
Labuhan Lombok 

Foto 12: suasana desa Labuhan 
Lombok tampak dari kejauhan 

 
 

 
 

 


